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GUNTUR AGA THTANAADAR 0G4
KEBUTUHAN UTAMA: Warga mengangkut gas elpiji tiga kilogram menggunakan sepeda motor di
kawasan Prawirodirjan, Gondomanan, Kota Jogja, kemi!i" (15/4).

Pemerintah Harus Cermat Hitung Kebutuhan

Sikapi Kelangkaan
Gas Subsidi
selama Hari Raya
Keagamaan

JOGJA - Problem kelang-
kaan gas LPG ukuran 3 ki-
logram saat hari raya kea-
gamaan biasa berulang
sepanjang tahun. Ekonom
mengingatkan pemerintah
agar cermat dalam meng-
ambil setiap kebijakan.

Staf Pengajar Ekonomi
Pembangunan Fakultas Bis-
nis dan Ekonomika Univer-
sitas Islam Indonesia (UII)

raya tidak sedikit preparation
atau persiapan kebutuhan.
Salah satunya gas melon.
"Besar kemungkinan penye-

bab kelangkaan gas melon

karenamemangadalonjakan
permintaan yang di luar an-
tisipasi,’ ujarnya.

Memang, potensi kelang-
kaan telah diprediksi oleh
pemerintah. Kemudian di-
tindaklanjuti dengan pe-
nambahan jumlah kuota
sebesar 10 persen dibanding
hari biasa"Bisa jadi kelang-
kaan masih terjadi karena
peningkatan permintaan
lebih dari 10 persen sehing-
ga ada devisit,” ujarnya.

Rokhedi Priyo Santosomeng-  Devisit atau kekurangan itu
atakan,penyebab kelangka-  tercermin dari kelangkaan
an gas bersubsidi ada be-  tersebut. Sebab, masyarakat
berapak kinan. Diawa-  kesulitan mencari gasmelon.
li dengan banyaknya remit-  Implikasinya kalau ada ke-

tance atau transfer uang yang
dilakukan perantau ke
kampung halaman."Ttu me-
nyebabkan demand atau
permintaan masyarakat
tinggi terhadap hampir se-
muabarang,” kata Rokhedi,

+ kemarin (15/4).

Dengan uang yang lebih
banyak masuk, mendorong
banyak orang untuk belanja.
Jika diamati, menjelang hari

langkaan, dalam hukum
ekonomi harga terdorong
untuk naik’Karena masya-
rakat tidak bisa dengan mu-
dah mendapatkan gas ukuran
3kg, para penjual menaikkan
harga,” ungkapnya.

Dia menduga, kelangkaan
gas melon kali ini lebih di-
sehabkan pada jumlah per-
mintaan yang lebih tinggi
dari pasokan yang diantisi-

pasisebesar 10 persen."Alo-
kasi sudah ditetapkan. Tidak
mudah secara fleksibel bé-
gitu kurang langsung minta
tambahan,” bebernya.

Belum lagi soal kendala
distribusi dilapangan. Selama
hari raya arus lalulintas pa-
datmerayap dan bisa meng-
hambat penyaluran kepada
masyarakat. Disinggung
mengenai penggunaan gas
melon bagi pelaku bisnis,
kata dia, sepanjang sesuai
dengan regulasi tidak ada
masalah. Ketika aturan di-
keluarkan tentu saja peme-
rintah telah mengantisipasi
kenaikan permintaan dari
sektor bisnis atau komersil
Terlebih yang diperboleh-
kan menggunakan gas me-
lon adalah kalangan bisnis
tertentu,’ ucapnya.

Hanya diakui, kebocoran
tetaplah ada. Artinya, penggu-
naan gas bersubsidi tidak
tepat sasaran. Rumah tang-
ga yang sebenarnya tidak
berhak tetap dapat meng-
akses!"Tapi saya kira kelang-
kaan gas melon lébih karena
lonjakan permintaan dan
setiap periode lebaran sela-
lu terjadi,” bebernya.

Masukan kepada peme-

rintah, menurutnya segala
sesuatu harus berdasarkan
data atau evidence based.
Kebijakan harus berdasar-
kan bukti data dan fakta.
Artinya tidak lagi berdas-
arkan pengalaman atau
kebiasaan semata.’Peme-
rintah harus seksama men-
cermati perkembangan atau
proyeksi dari permintaan,”
terangnya.

Terlebih tahun ini disinya-
lir menjadi lebaran paling
akbar. Banyak pemudik
pulang kampung dan jum-
lahnya lebih banyak dari
pada tahun-tahun se-
belumnya. Idelanya sndah
bisa diantisipasi dari awal.
Begitu ada lonjakan besar,
pemerintah tidak bisa meng-
ambil kebijakan biasa-bi-
asa saja.

"Kalau biasanya ada pe-
nambahan kuota 10 persen
seharusnya bisa diantisi-
pasi lebih dariitu,” ucapnya.

Rokhedi juga mengingat-
kan pentingnya pengawasan
dilapangan. Seperti penge-
tatan alokasi distribusi gas
bersubsidi. Ini untuk me-
mastikan bahwa penerima
dapat tepat sasaran.{gun/
din/hep)
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